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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2. 1 Laporan Keuangan

2. 1.1 Pengertian Laporan Keuangan
       Laporan keuangan mengambarkan posisi keuangan suatu perusahaan dan hasil usaha dalam suatu periode tertentu serta merupakan  arus dana ( kas ) perusahaan dalam periode tententu.

     Menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti dalam bukunya “ Dasar-Dasar Manajemen Keuangan “ mengatakan bahwa yang dimaksud dengan laporan keuangan adalah :

“ Suatu daftar yang disusun oleh akuntan pada ahir periode, daftar yang dimaksud adalah daftar neraca dan daftar rugi laba. 
(Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti : 1998 : 65)
2.1.2 Pentingnya Laporan Keuangan

      Dengan menghubungkan elemen-elemen dari aktiva dan pasiva dalam neraca pada suatu saat tertentu. Maka akan diperoleh banyak gambaran mengenai posisi keadaan keuangan perusahaan. Untuk memperoleh gambaran tentang perkembangan keadaan keuangan suatu perusahaan perlu mengadakan interpretasi atau analisa terhadap data keuangan dari perusahaan yang bersangkutan. Dan data keuangan itu akan tercemin dalam laporan keuangannya.

       Laporan keuangan memberikan ikhtisar mengenai keadaan keuangan suatu perusahaan, dimana neraca mencerminkan nilai aktiva, utang dan modal sendiri pada suatu saat tertentu. Dan laporan rugi laba mencerminkan hasil-hasil yang dicapai selama periode tertentu.
2.1.3 Analisis Rasio Keuangan
      Dalam menganalisis laporan keuangan suatu perusahaan, seorang penganalisa memerlukan adanya ukuran tertentu . ukuran yang sering digunakan  dalam analisis laporan keuangan yaitu “Rasio”. Rasio merupakan alat untuk menjelaskan hubungan antara dua macam data finansial. Penganalisa finansial dalam mengadakan analisa rasio finansial pada dasarnya dapat melakukannya  dengan dua mcam cara pembanding, yaitu :

1. Membandingkan rasio sekarang ( present ratio ) dengan rasio-rasio dari waktu-waktu yang lalu ( rasio histories ) atau rasio-rasio yang diperkirakan untuk waktu-waktu yang akan datang dari perusahaan yang sama. Dengan cara pembandingan tersebut akan dapat diketahui perubahan-perubahan dari rasio-rasio tersebut dari tahun-ke tahun.

2. Membandingkan rasio-rasio dari suatu perusahan dengan rasio-rasio semacam dari perusahaan lain yang sejenis atau untuk waktu yang sama. Dengan membandingkan rasio perusahaan dengan rasio industri akan dapat diketahui apakah perusahaan yang bersangkutan itu dalam aspek finansial tertentu berada di atas rata-rata industri atau berada pada rata-rata ( average ) atau terletak di bawah rata-rata ( below average ).   

2. 1. 4 Macam-macam Rasio Finansial

Apabila dilihat dari sumbernya dari mana rasio itu dibuat, maka rasio-rasio dapat digolongkan dalam tiga golongan yaitu :

1. Rasio-rasio Neraca ( Balance Sheet Ratio ), ialah rasio-rasio yang disususn dari data yang berasal  dari neraca, misalnya current ratio, acid-test ratio, current assets to total assets ratio, current liabilities to total assets ratio dan lain sebagainya.

2. Rasio-rasio Laporan Rugi Laba ( Income Statement Ratio ), ialah rasio-rasio yang disusun dari data yang berasal dari income statement, misalnya gross profit margin, net operating margin, operating ratio dan lain sebagainya.

3. Rasio-rasio Laporan ( Inter-Statement Ration ), ialah rasio-rasio yang disusun dari data yang berasal dari neraca dan data lainnya berasal dari income statement, misalnya assets turover, inventory turover, receivables turover dan lain sebagainya.
2. 1. 5  Tujuan Laporan Keuangan

      Laporan keuangan disusun  dengan tujuan untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi pemakai informasi laporan keuangan dalam pengambilan keputusan.

Informasi  mengenai laporan keuangan sangat diperlukan untuk dapat melakukan evaluasi atas kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

      Posisi keuangan perusahaan di pengaruhi oleh struktur keuangan, likuiditas dan solvabilitas serta kemampuan beradaptasi dengan perubahan  lingkungan. Informasi perubahan keuangan perusahaan bermanfaat untuk menilai aktivitas investasi, pendanaan dan operasi perusahaan selama periode tertentu. Selain itu berguna untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas.

     Informasi kinerja perusahaan terutama rentabilitas di perlukan untuk menilai perubahan potensi sumber daya ekonomi yang mungkin di kendalikan dimasa depan, sehingga dapat memprediksi kapasitas perusahaan dalam menghasilkan kas serta untuk merumuskan efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan tambahan sumber daya.

2. 2  Working Capital
      Setiap perusahaan selalu membutuhkan working capital (modal kerja) untuk membelanjai operasinya sehari – hari, seperti untuk pembelian bahan baku, membayar gaji pegawai, dan lain sebagainya. Dimana dana yang telah dikeluarkan itu diharapkan akan dapat kembali lagi masuk dalam perusahaan dalam waktu yang cepat melalui hasil penjualan produksinya. Sehingga uang yang masuk akan segera dikembalikan  lagi untuk membiayai kegiatan operasi selanjutnya.  
2. 2. 1 Pengertian  Working Capital

     Mengenai  pengertian Working Capital ( modal kerja ) dapat dikemukakan melalui 3 konsep yaitu :

1. Konsep Kuantitatif

      Dengan demikian pengertian working capital (modal kerja) menurut konsep kuantitatif yaitu keseluruhan dari jumlah aktiva lancar,  dimana dalam pengertian ini sering di sebut sebagai gross working capital (modal kerja bruto) konsep ini mendasarkan pada kuantitas dari dana yang tertanam dalam unsur-unsur aktiva lancar dimana aktiva ini yang sering sekali berputar dalam bentuk semula

2. Konsep Kualitatif

      Pada konsep ini  working capital hanya dikaitkan dengan besarnya jumlah aktiva lancar saja, sehingga menurut konsep ini pengertian working capital yaitu : sebagian dari aktiva lancar yang benar-benar dapat digunakan untuk membiayai operasinya tanpa menggunakan likuiditas, yaitu yang merupakan kelebihan aktiva lancar diatas utang lancarnya. Modal kerja dalam pengertian ini sering di sebut modal kerja neto ( Net Working Capital ).
3. Konsep Fungsional
      Konsep ini mendasarkan pada fungsi dari dana dalam menghasilkan pendapatan. Setiap dana yang digunakan  dalam perusahaan adalah untuk menghasilkan pendapatan. Ada sebagian dana yang di gunakan dalam suatu periode akuntansi  yang seluruhnya langsung menghasilkan pendapatan dan ada sebagian dana lain yang juga di gunakan selama periode tersebut tetapi tidak seluruhnya di gunakan untuk menghasilkan  “ Current income “
2. 2. 2 Jenis – Jenis Working capital
      Jenis-jenis working capital diantaranya :

1. Permanent Working Capital ( Modal kerja permanent )

Modal kerja yang harus tetap ada pada perusahaan untuk dapat menjalankan fungsinya, atau dengan kata lain modal kerja yang secara terus-menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. Permanent Working Capital dibagi dalam 2 bagian diantaranya :

1. Primary Working Capital ( Modal Kerja Primer )

Jumlah modal kerja minimum yang harus ada pada perusahaan untuk menjamin kontinuitas usahanya. 

2. Normal Working Capital ( Modal kerja normal )

Jumlah modal kerja yang diperlukan untuk menyelenggarakan luas produksi yang normal.

2.  Variable Working Capital ( Modal kerja variabel )

 Modal kerja yang jumlahnya berubah-rubah sesuai dengan perubahan keadaan, dan   modal kerja variable dapat dibedakan menjadi :

1. Seasonal Working Capital ( modal kerja musiman )

Modal kerja yang jumlahnya berubah-rubah disebabkab karena fluktuasi musim.

2. Cyclical Working Capital  ( Modal kerja siklis )

Modal kerja yang jumlahnya berubah-rubah disebabkan oleh fluktuasi konjungtur.
3. Emergency Working Capital ( Modal kerja darurat )

Modal kerja yang jumlahnya berubah-rubah karena adanya keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya.
2. 2. 3 Unsur – unsur  Working Capital
1. Uang Kas
      Uang kas di perlukan untuk belanja sehari-hari atau untuk membangun bangunan, membeli kendaraan untuk angkutan dan sebagainya  yang namanya harta tetap atau investasi aktiva tetap, semua itu uang kas yang keluar. Selain itu  juga uang kas yang masuk yang kita terima, misalnya dari hasil penjualan barang dan jasa atau dari hasil penagihan pihutang sebagai akibat penjualan secara kredit. Uang keluar harus lebih besar dari kas masuk karena di pakai untuk  pengembangan usaha. Kas masuk ada yang terus menerus seperti yang di peroleh dari hasil penjualan dan kas yang hanya masuk sekali saja seperti jika menjual kendaraan angkutan yang sudah tua atau aktiva tetap lainnya yang sudah tidak terpakai.

      Kas keluar, ada yang terus menerus seperti pembelian bahan baku, membayar gaji karyawan, dan ada juga yang  hanya sekali-kali seperti untuk membayar bunga pinjaman. Antar kas masuk dan kas keluar akan terjadi selisih atau keseimbangan. Keseimbangan kas masuk dan kas keluar terjadi apabila terdapat kesesuaian atau pengaturan yang baik. Dengan pengaturan yang baik maka pengeluaran-pengeluaran kas untuk pembayaran hutang maupun kewajiban-kewajiban  lain dapat di tutup  dari pengumpulan pihutangnya. 

      Jika terjadi kekurangan kas maka harus di carikan dana yang bisa berasal dari beberapa alternatif  sumber seperti setoran baru dari Pemilik, Kredit Bank, penjualan aktiva dan lain-lain. Tetapi jika kelebihan  aliran kas maka saldo kas ini akan dapat di pergunakan untuk berbagai macam kepentingan pengembangan usaha. Sehingga faktor yang sangat berpengaruh terhadap besarnya selisih kas masuk dan kas keluar diantaranya perubahan dalam tingkat harga, perubahan politik pemasaran, keputusan di bidang produksi, kebijakan baru dalam bidang pembelian dan lain-lain. 
2. Surat-surat berharga yang cepat dapat dijadikan uang kas

      Pengaturan penanaman modal dalam surat-surat berharga dimaksudkan agar perusahaan dapat menggunakan kelebihan dananya atau saldo kasnya, dengan maksud untuk mendapatkan pendapatan dari dana yang di tanamkan dalam surat-surat berharga tersebut.

Tetapi apabila perusahaan menanamkan saldo kasnya dengan maksud mendapatkan pendapatan untuk jangka panjang maka investasi tersebut bersifat permanen, sehingga investasi tersebut tidak termasuk untuk unsur  modal kerja.

3. Piutang-piutang dagang

     Piutang dagang timbul karena perusahaan melakukan penjualan  secara kredit. Penjualan kredit dilakukan dalam rangka memperbesar volume penjualan. Penjualan kredit tidak segera menghasilkn penerimaan kas, tetapi menimbulkan pihutang, dan kemudian pada hari jatuh tempo pembayaran pihutang tersebut maka terjadilah penerimaan kas. Dengan demikian piutang merupakan modal kerja yang terus berputar. Pengaturan piutang ditujukan agar penerimaan kredit betul-betul dapat membayar hutangnya. Sehingga tidak ada jumlah piutang yang tidak tertagih karena penerimaan kredit tidak membayar.

4. Persediaan barang

      Persediaan barang dagangan merupakan persediaan yang selalu dalam perputaran, yang selalu di beli dan selalu di jual lagi tanpa mengalami proses lebih lanjut di dalam perusahaan, yang mengakibatkan perubahan bentuk dari barang yang bersangkutan. Pengaturan persediaan barang gadangan di tujukan untuk mengusahakan agar barang yang ada dalam perusahaan tidak kurang dan tidak berlebihan. Kalau barang kurang berarti ada sebagian permintaan langganan yang mungkin tidak dapat terpenuhi. Ini akan mengakibatkan kita kehilangan pelanggan, yang ahirnya akan menurunkan penjualan. Sebaliknya jika barang terlalu banyak di simpan di gudang maka biaya pemeliharaan harus kita tanggung, juga modal kita yang mati tidak berputar sejumlah  kelebihan barang tersebut. Dengan melihat akan hal ini maka persediaan barang dagangan perusahaan harus diatur agar cukup, sehingga keuntunagn yang diharapkan dapat di capai.

2. 2. 4 Faktor-Faktor Yang  Mempengaruhi Working Capital

      Faktor – faktor yang mempengaruhi working capital (modal kerja) yaitu :

1. Volume Penjualan

Volume penjualan merupakan faktor terpenting karena perusahaan memerlukan modal kerja untuk menjalankan aktivitas, yang mana dari aktivitas itu di peroleh penjualan. Dengan demikian pada tingkat penjualan yang tinggi diperlukan dana yang relatif. 
2. Faktor musiman

     Dengan adanya pergantian musiman akan dapat mempengaruhi besar kecilnya tingkat penjualan

3. Perubahan Teknologi

    Perkembangan teknologi akan mempengaruhi proses produksi lebih cepat dan lebih ekonomis. Dengan demikian akan mengurangi besarnya kebutuhan modal kerja. Tetapi dengan perkembangan teknologi maka perusahaan perlu mempertimbangkan untuk membeli alat-alat investasi baru sehingga modal kerja yang diperlukan relatif tinggi

4. Kebijakan Perusahaan
Politik penjualan kredit dimana panjang pendek pihutang akan mempengaruhi besar kecilnya modal kerja dalam suatu periode. Selain itu politik penentuan persediaan dimana jika persediaan di tentukan lebih tinggi maka modal kerja akan lebih tinggi juga, sebaliknya jika persediaan di tentukan sedikit maka  modal kerja  yang di pergunakan akan sedikit pula. 
5. Tersedianya kredit
Perusahaan yang memperoleh kredit yang tersedia setiap saat dari Bank akan dapat bekerja dengan tingkat modal yang relatif lebih rendah di bandingkan dengan yang tidak memiliki fasilitas kredit dari Bank tersebut
6. Besarnya perusahaan
Besarnya perusahaan baik dalam ukuran aktiva maupun dalam ukuran penjualan akan mempengaruhi besarnya modal yang di gunakan

7. Sikap terhadap Laba
Karena setiap dana memerlukan biaya modal kerja yang besar maka akan dapat mengurangi laba perusahaan
8. Sikap Terhadap Risiko
Makin besar modal kerja terutama uang kas dan aktiva lancar, maka lebil kecil resiko likuiditas perusahaan

2. 2. 5 Pentingnya Pengaturan Working Capital (Modal Kerja)

Pengaturan modal kerja penting karena :

1. Modal kerja selalu di butuhkan. Modal kerja ini akan terus berputar di dalam perusahaan. Pengeluaran-pengeluaran yang di pergunakan untuk melakukan pembelian, pembayaran upah dan lain sebagainnya, akan kembali lagi menjadi uang kas melalui hasil penjualan. Uang kas ini selanjutnya di pakai lagi untuk membiayai pembelian, upah, gaji dan lain-lain pada periode kerja selanjutnya. 
2. Modal kerja secara umum dapat di pakai untuk mengukur apakah perusahaan mampu membayar kewajiban-kewajiban keuangan yang segera harus di penuhi. Dengan pengaturan modal kerja yang baik perusahaan akan mampu memenuhi kewajiban-kewajibannya.

3. Pengaturan modal kerja dapat membantu pimpinan perusahaan untuk menyusun rencana-rencana perusahaan untuk waktu-waktu yang akan datang dengan lebih baik. 
2. 3  Gross Working Capital ( Modal Kerja Kotor )
2. 3. 1 Pengertian Gross  Working Capital ( Modal Kerja Kotor )
      Gross working capital merupakan pengertian modal kerja secara konsep kuantitatif.  Yaitu keseluruhan aktiva lancar, dimana gross working capital ini meliputi keseluruhan dana yang di gunakan selama periode akuntansi tertentu yang dimaksudkan untuk menghasilkan   “ Current Income “. Di mana penggunaan dananya adalah sesuai tujuan utama didirikannya perusahaan yang bersangkutan, dan modal kerja ini terdiri dari bagian-bagian dana perusahaan yang di gunakan untuk menghasilkan “ operating income “. 
Menurut John Soeprihanto mengatakan bahwa :

“ Konsep Kuantitatif, modal kerja adalah jumlah keseluruhan dari aktiva lancar atau di sebut juga modal kerja bruto ( Gross Working Capital ) “
( John Soeprihanto : 1998: 11 )
 Menurut Haryono Jusup mengatakan bahwa :

“ Aktiva lancar ( Current Assets ) merupakan aktiva yang di cantumkan dalam neraca yang terdiri dari kas, piutang, persediaan dan sebagainya.
( Haryono Jusup : 1999 : 23 )

       Kas dan persediaan barang adalah unsur-unsur modal kerja. Piutang dagang, sebagian merupakan investasi perusahaan ( sebesar Cost dari barang yang di jual ) adalah modal kerja, sedangkan bagian dari piutang yang merupakan keuntungan yang belum di realisasikan belum di masukan dalam modal kerja, tetapi masih di golongkan dalam modal kerja potensial. Demikian pula dana yang di tanamkan dalam efek juga termasuk dalam golongan  “ potensial working “, karena efek di gunakan untuk membeli barang dagangan atau untuk membiayai  produksi.

      Aktiva lancar yang harus di tambah atau di perluas apabila situasi menghendaki, dan di kurangi atau di perkecil apabila sudah tidak di perlukan lagi. Beberapa perusahaan yang memproduksi barang atau menjual barang yang sifatnya musiman, maka sebagian dari aktiva lancarnya dalam waktu bukan musimnya, maka sebagian dari aktiva lancarnya menganggur. Oleh karena itu jenis perusahaan ini harus menyesuaikan aktiva lancarnya dengan naik  turunnya gelombang sehingga dapat menghindarkan adanya pemborosan modal kerja.
Kebanyakan perusahaan lebih menyukai membiayai jenis modal kerja dengan dana yang sifatnya “ full time “.

2. 3. 2  Unsur-Unsur Aktiva Lancar

     Aktiva lancar merupakan assets yang dapat digunakan untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan .  Aktiva lancar itu terdiri dari :

1. Kas

Kas merupakan uang tunai yang dapat digunakan untuk membiayai operasional perusahaan. Uang tunai yang dimiliki oleh perusahaan tetapi sudah ditentukan penggunaannnya, seperti untuk pembelian aktiva tetap maka itu tidak bisa dimasukan dalam kas.

2. Investasi Jangka Pendek

Investasi jangka pendek merupakan investasi yang sifatnya sementara dengan maksud untuk memanfaatkan uang kas yang sementara belum digunakan dalam operasi.

3. Piutang Wesel

Piutang wesel merupakan tagihan perusahaan kepada pihak lain yang dinyatakan dalam  suatu wesel yang diatur dalam undang-undang.
4. Persediaan

 Persediaan merupakan barang yang masih tersedia di gudang yang belum di dagangkan. 

5. Piutang Dagang

Piutang dagang merupakan tagihan kepada pihak lain sebagai akibat adanya penjualan barang dagangan secara kredit
6. Biaya Yang Dibayar Di Muka
Biaya yang dibayar di muka merupakan pengeluaran untuk memperoleh jasa / prestasi dari pihak lain, tetapi pengeluaran itu belum menjadi biaya sehingga belum dinikmati oleh perusahaan pada periode tertentu.

2. 4  Rentabilitas 
2. 4. 1  Pengertian Rentabilitas
       Rentabilitas perusahaan menunjukan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain rentabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh laba selama periode tertentu. Untuk menilai rentabilitas suatu perusahaan tergantung pada laba dan aktiva atau modal mana yang akan dibandingkan satu dengan yang lainnya. Dalam menghitung rentabilitas ini maka menggunakan pendekatan- pendekatan salah satunya yaitu  Return On Assets (ROA )
2. 4. 2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Rentabilitas 

     Faktor yang mempengaruhi rentabilitas ekonomi  yaitu :

1. Profit Margin, perbandingan antara Net Operating Income  dengan Net Sales  perbandingan dinyatakan sebagai berikut :


Profit Margin   =       Net Operating Income      X   100%






            Net Sales  

2. Turover of operating assets, kecepatan  berputarnya operating assets dalam suatu periode tertentu. Turnover dapat ditentukan dengan membagi net sales dengan operating assets


Turnover Of Operating Assets     =   Net Sales   


                Operating assets

2. 5  Return On Assets ( ROA )
2. 5. 1 Pengertian Return On Assets ( ROA )
      Return On Assets ( ROA ) sering di sebut juga rentabilitas ekonomi, merupakan ukuran kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba  dengan semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Dengan hal ini laba yang di hasilkan oleh perusahaan berupa laba sebelum bunga dan pajak / EBIT.  
Menurut Lukman Dendawijaya mengatakan bahwa :
“Return On Assets ( ROA ) di gunakan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam mengelola keuntungan secara keseluruhan “

( Lukman Dendawijaya : 2001 : 120 )
Menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti mengatakan bahwa Return On Assets (ROA) merupakan :
“ Kemampuan aktiva perusahaan dalam memperoleh laba dari operasi perusahaan” 
 ( Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti : 1998 : 73 )
        Semakin besar Return On Assets ( ROA ) suatu perusahaan, semakin besar pula tingkat keuntungan  yang di capai perusahaan, dan semakin baik pula posisi perusahaan dari segi penggunaan asset. 

       Return on assets ( ROA ) di sebut juga tingkat pengembalian aktiva. Dimana untuk menghitung return on assets ( ROA ) ini menggunakan rumus :

Return On Assets ( ROA )    =           EBIT       X   100%
                                                     Total Assets
2.6 Peranan  Gross Working Capital ( Modal Kerja Kotor ) Dalam   Meningkatkan  Return On Assets ( ROA )

Gross Working Capital merupakan keseluruhan aktiva lancar yang di maksudkan untuk menghasilkan “ current income “. Dimana modal kerja ini terdiri dari bagian-bagian dana perusahaan yang di gunakan untuk menghasilkan “ operating income “. Dana yang di tanam dalam tanah, mesin dan bangunan-bangunan, kalau di teliti sebenarnya ada sebagian dana yang akan menghasilkan “ current income “ dan sebagian lainnya akan menghasilkan “future income “. Sebagian dana yang di tanamkan adalah aktiva tetap yang membantu dalam menghasilkan “ current income “ adalah termasuk dalam modal kerja.

Menurut John Soeprihanto mengatakan :

“ Dengan adanya manajemen modal kerja yang baik maka akan meningkatkan tingkat efisiensi perusahaan, tingkat efisiensi inilah yang akan menjamin pada tingkat pengemabilan aktiva yang di miliki oleh suatu perusahaan”.
(John Soeprihanto:1998:12)


Mengenal modal kerja dengan menggunakan identitas dari “ asal”-nya. Mengingat bahwa aktiva merupakan dana yang tertanam di dalamnya akan bebas dalam jangka waktu yang pendek, maka pada umumnya aktiva lancar di biayai dengan dana yang berasal dari hutang jangka pendek, di samping dana yang berasal dari modal sendiri. Dengan demikian jika hutang lancarnya bertambah dengan jumlah aktiva lancarnya tetap, ini berarti bahwa bagian dari modal sendiri yang di tanamkan dalam aktiva lancar adalah makin kecil jumlahnya, sehingga makin besar bagian dari aktiva lancar yang harus di sediakan untuk melunasi utang lancar.  Sebaliknya makin besar modal sendiri yang di tanamkan dalam aktiva lancar, dengan jumlah aktiva yang tetap berarti makin kecil bagian kativa lancar yang tersedia untuk melunasi utang lancar, atau dengan kata lain makin besar bagian dari aktiva lancar yang dapat di gunakan untuk beroperasi tanpa mendapat gangguan untuk membayar utang.
       Sehingga dengan adanya manajemen modal kerja khususnya gross working capital (modal kerja kotor) maka di harapkan akan meningkatkan return on assets ( ROA ) karena adanya pengefisienan dalam penggunaan dana untuk proses produksi. Selain itu juga telah adanya penggunaan aktiva yang di sesuaikan dengan kebutuhan, dalam arti penggunaan dana perusahaan telah tepat.














































































PAGE  
13

